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Collaborative, Inclusive, Constructive



Menghasilkan wirausaha muda perdesaan di bidang pertanian dan tenaga 
kerja yang kompeten di bidang pertanian

Tujuan 

Pembangunan

Peningkatan Pendapatan Pemuda melalui pekerjaan dan kewirausahaan di 
sektor pertanian

Tujuan 
Strategis

OUTCOME

Keterampilan 
kesiapan kerja 
bagi pemuda 

untuk 
memanfaatkan  
lapangan kerja 

dan bisnis

Layanan akses 
pasar dan UKM 
untuk Pemuda 

Pertanian, 
wirausaha 
pedesaan

Akses Pembiayaan 
untuk Pemuda 

Pertanian, 
Wirausaha bidang 

Pertanian dan 
Migran

Mengaktifkan 
kebijakan, 

kelembagaan dan 
lingkungan media 

memfasilitasi 
keterlibatan 

pemuda di sektor 
pedesaan

KOMPONEN 1 KOMPONEN 2 KOMPONEN 3 KOMPONEN 4



KALIMANTAN 
SELATAN -
SMKPP Banjarbaru
▪ Banjar

▪ Tanah Laut

▪ Tanah Bumbu

JAWA BARAT -
Polbangtan BOGOR
• Sukabumi

• Cianjur

• Tasikmalaya

• Subang

SULAWESI SELATAN -
Polbangtan GOWA
• Bantaeng

• Bone

• Bulukumba

• Maros

JAWA TIMUR -
Polbangtan MALANG
• Malang

• Pasuruan

• Tulungagung

• Pacitan

LOKASI KEGIATAN PROGRAM YESS



NPMU

• National Project Management Unit (NPMU)→ Unit Manajemen Proyek adalah Pusat 
Pendidikan Pertanian BPPSDMP

• Peran utama dalam manajerial dan administrasi kegiatan
• Penyusun desain dan mekanisme dasar kegiatan Program YESS 

PPIU 

• Provincial Project Implementation Unit (PPIU) → Unit Implementasi Proyek adalah
UPT Pendidikan di BPPSDMP

• Pelaksana utama dalam implementasi kegiatan di lokasi proyek

• Mitra (pendukung) dalam penyusunan desain proyek sehingga sesuai dengan 
kebutuhan lokasi (melalui konsultan yang tersedia)

• Mengoptimalkan tugas dan fungsi Mobilizer, Fasilitator Muda, Financial Advisor, dan 
Mentor.

DIT

• District Implementation Team → Tim Implementasi Kabupaten

• Perpanjangan PPIU di tingkat Kabupaten untuk implementasi kegiatan

• Pihak utama dalam mengidentifikasi potensi, kendala hingga tantangan di 
Kabupaten

• Pihak yang akan secara kolaboratif bekerjasama dengan PPIU, BDSP, dan semua 
pihak pendukung pelaksanaan Program YESS 

STRUKTUR KELEMBAGAAN PROGRAM YESS



Hibah Kompetitif

TUJUAN
Menumbuhkan Wirausahawan Muda Pertanian 

yang mampu membangun perekonomian 
pedesaan dan scaling-up usaha dengan 
mengakses Kredit Usaha Rakyat (KUR). 

Sumber dan Besaran
Hibah Kompetitif

Pendanaan hibah 
kompetitif bersumber dari 
pelaksanaan program YESS 

(LOAN IFAD) 

Dana tunai paling banyak sebesar Rp 10.000.000,00 (sepuluh 
juta rupiah) untuk kategori Pemula, Rp 25.000.000,00 (dua puluh 

lima juta rupiah) untuk kategori berkembang, dan Rp 
50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) untuk kategori maju.

SASARAN
Petani Muda yang 

berlokasi di wilayah 
Program YESS



Tentang Hibah Kompetitif

Hibah Kompetitif hanya
dapat digunakan untuk

modal usaha, seperti:

• Pembelanjaan bahan sarana produksi;

• Biaya produksi;

• Biaya pasca panen;

• Biaya panen;

• Pembelian alat produksi;

• Biaya ongkos kirim pembelian alat.

Hibah Kompetitif tidak
diperkenankan untuk: 

• Biaya tenaga kerja;

• Biaya Transportasi;

• Biaya Perijinan dan Sertifikasi Produk;

• Biaya sewa lahan;

• Pembayaran pajak;

• Pembelian alat transportasi;

• Pembayaran pulsa, listrik, dan air;

• Belanja bangunan/konstruksi dan fisik tidak bergerak

Hibah Kompetitif harus
direalisasikan pada tahun

berjalan: 

• Penerima melampirkan foto copy rekening pada akhir Desember

• Penerima melampirkan bukti transaksi dengan menyertakan foto-foto open camera
barang (Berita Acara Transaksi Barang/BAST). 

Perpajakan:
• Ketentuan perpajakan dalam penggunaan dana hibah dilaksanakan sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku.



Pelaksanaan Hibah Kompetitif (1/5)
National Project Management Unit (NPMU):
• Menerbitkan Surat Keputusan terkait

Petunjuk Pelaksanaan hibah kompetitif. 
• Mengkoordinasikan perencanaan dan 

pelaksanaan program dengan pihak
terkait di tingkat pusat dan daerah. 

• Melakukan sosialisasi program 
kewirausahaan

• Menetapkan Tim Seleksi terdiri dari unsur
perbankan, praktisi, dan akademisi. 

• Memfasilitasi proses penilaian dan 
prosedur untuk proses seleksi

• Memfasilitasi bimbingan teknis dalam
membangun bisnis yang berkelanjutan

• Melakukan pemantauan dan evaluasi

BDSP

DIT

PPIU

NPMU



Pelaksanaan Hibah Kompetitif (2/5)

Provincial Programme Implementation Unit (PPIU): 
• Menetapkan Tim Pelaksana Hibah Kompetitif

yang bertugas untuk: 
• Melakukan verifikasi calon penerima hibah 

kompetitif dalam melaksanakan usahanya 
berdasarkan proposal yang disampaikan.

• Membuat dan menyampaikan berita acara 
verifikasi proposal usaha yang di sertai 
bukti-bukti dokumen pendukung kepada 
PPIU dan NPMU.

• Menerbitkan Surat Keputusan penerima Hibah
Kompetitif.  

• Melakukan pencairan dana hibah kompetitif.
• Menyusun laporan pelaksanaan hasil kegiatan

dan keuangan secara berkala

BDSP

DIT

PPIU

NPMU

• PPIU bkerjasama dengan BDSP, DIT, dan 
Mentor untuk melakukan pendampingan, 
pemantauan, dan evaluasi terhadap penerima 
Hibah Kompetitif.



Pelaksanaan Hibah Kompetitif (3/5)
District Implementation Team (DIT):
• Melakukan sosialisasi program kepada penerima

manfaat program YESS.   
• Mengkoordinasikan penyelenggaraan program hibah 

kompetitif dengan BDSP (Business Development 
Service Providers)

• Melakukan identifikasi wirausahawan muda pertanian
sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan.

• Melakukan verifikasi kesesuaian dan keaslian 
dokumen calon penerima Hibah Kompetitif

• Memfasilitasi bimbingan, konsultasi dan
pendampingan bekerjasama dengan PPIU (fasilitator 
muda, mobilizers, mentor, konsultan kewirausahaan) 
dan BDSP.

• Melakukan koordinasi dengan BDSP terkait 
pendampingan penyusunan Proposal Usaha

• Melakukan pemantauan dan evaluasi.

BDSP

DIT

PPIU

NPMU



Pelaksanaan Hibah Kompetitif (4/5)

Business Development Services Provider
(BDSP):
• Menerima data peserta pelatihan 

program YESS dari PPIU mencakup NIK, 
nama, tanggal pelaksanaan pelatihan, jenis 
pelatihan, lokasi pelatihan, dengan 
mekanisme yang diuraikan lebih lanjut 
dalam petunjuk teknis

• Bekerjasama dengan Fasilitator Muda 
memberikan pendampingan penyusunan 
proposal usaha dan proses pendaftaran

BDSP

DIT

PPIU

NPMU



Pelaksanaan Hibah Kompetitif (5/5)
Mentor:
• Memberikan pendampingan kepada 

penerima Hibah Kompetitif dalam 
mengembangkan dan melaksanakan 
usahanya

• Memberikan arahan kepada penerima 
Hibah Kompetitif  dalam mengidentifikasi 
dan mengatasi permasalahan krusial 
dalam proses pengembangan usaha

• Bekerjasama dengan DIT, BDSP, Mobilizer, 
dan Fasilitator Pemuda memantau 
capaian target Penerima Hibah Kompetitif

• Memberikan dukungan jejaring mitra 
usaha atau pasar kepada penerima Hibah 
Kompetitif dalam melaksanakan dan 
mengembangkan usahanya.

BDSP

DIT

PPIU

NPMU



Prinsip-Prinsip Hibah Kompetitif

Proses penerimaan dana hibah dilakukan secara terbuka.

Transparan

Penerimaan hibah dilakukan sesuai dengan prosedur yang dapat dipertanggungjawabkan.

Akuntabilitas

• Penerimaan hibah dilakukan sesuai dengan tujuan peruntukkannya dan biaya yang timbul dapat ditekan seminimal
mungkin.

Efisien dan efektif

• Proses pengambilan keputusan dilakukan dengan mengutamakan kehati-hatian, menghindari keputusan spekulatif

Kehati-hatian

• Penerima hibah bertanggung jawab atas penggunaan dana sesuai dengan yang diusulkan, mengembalikan pokok 
pembiayaan sesuai dengan perjanjian.

Tanggung Jawab

• Penerima hibah menjaga keberlangsungan usahanya untuk bertumbuh dan menjadi besar dengan 
mempertimbangkan keberlanjutan lingkungan, sosial, dan ekonomi.

Keberlanjutan



Syarat Umum Calon Penerima
Hibah Kompetitif

Penerima manfaat program YESS yang terdaftar dalam MIS Program YESS

Pernah mengikuti kegiatan (memperoleh) pelatihan di program YESS. 

Tidak berstatus Pelajar atau Mahasiswa, Aparatur Sipil Negara (ASN), pegawai 
perusahaan/pabrik/BUMN/BUMD, anggota TNI, atau Polri

Memiliki kontribusi modal in-kind sebesar minimal 30% dari nilai kebutuhan modal.

Menyusun dan mengajukan usulan usaha (proposal) sesuai dengan format yang tersedia.



Memiliki legalitas usaha: Nomor Induk Berusaha (NIB) atau Surat Keterangan Usaha (SKU).

Memiliki rekening bank tabungan atas nama calon penerima Hibah Kompetitif.

Tidak sedang menerima bantuan modal usaha lainnya dari Kementerian/Lembaga Pemerintah /BUMN 
/BUMD/BUMDes maupun lembaga lainnya.

Memiliki akun social media aktif.

Memiliki e-email pribadi yang aktif.

Menyepakati hal-hal yang diatur dalam Surat Perjanjian.

Syarat Umum Calon Penerima
Hibah Kompetitif



Kategori Hibah Kompetitif

Pemula Berkembang Maju

Bantuan modal 
maksimal

Rp 10.000.000 Rp 25.000.000 Rp 50.000.000

Lama Usaha >3 – 6 Bulan >6 – 12 Bulan >12 – 24 Bulan

Omzet per-Tahun -
Rp 48.000.000 –
Rp 84.000.000

Rp 84.000.001 –
Rp 180.000.000

Mempekerjakan Peserta 
Program YESS (Minimal)

- 1 Orang 2 Orang

Persyaratan Tambahan - -

Diutamakan telah lunas 
KUR atau permodalan 

sejenis dengan nilai 
plafon maksimal Rp 

25.000.000



Dokumen Pendaftaran Hibah Kompetitif
1. Proposal pengajuan Hibah Kompetitif sesuai format yang terdapat dalam Petunjuk Pelaksanaan.

2. Scan atau foto KTP dan Kartu Keluarga yang dapat terbaca dengan jelas.

3. Soft File foto berwarna.

4. Scan atau foto Nomor Induk Berusaha (NIB) atau Surat Keterangan Usaha (SKU) minimal dari Lurah 

atau Kepala Desa setempat yang dapat terbaca dengan jelas.

5. Screenshoot profil media usaha.

6. Surat pernyataan tidak sedang menerima bantuan modal usaha lainnya dari Pemerintah sesuai format 

yang terdapat dalam Petunjuk Teknis.

7. Scan atau foto rekening tabungan terakhir atas nama Calon Penerima Hibah kompetitif beserta mutasi 

rekening 3 (tiga) bulan terakhir bagi yang sudah menjalankan usaha.

8. Laporan keuangan sederhana beserta dokumen pendukungnya yang memuat pemasukan dan 

pengeluaran usaha bagi yang sudah menjalankan usaha.



Proposal Pengajuan Hibah Kompetitif
1. Halaman sampul sesuai sesuai dengan format yang terdapat pada Petunjuk Pelaksanaan.

2. Lembar pengesahan sesuai dengan format yang terdapat pada petunjuk Pelaksanaan.

3. Isi proposal bisnis yang terdiri dari:

a. Latar Belakang Usaha

b. Gambaran Produk

c. Pemasaran

d. Manajamen Usaha

e. Daftar Aset

f. Rencana Target Penjualan

g. Perhitungan Pendapatan dan Titik Impas

h. Penutup

4. Rencana Kebutuhan Modal Usaha dan Perhitungan Profit sesuai dengan format yang 
terdapat pada Petunjuk Pelaksanaan.



Mekanisme Pengajuan Hibah Kompetitif

Mekanisme Penyaluran Hibah Kompetitif

Calon 
Penerima

Hibah

Proposal
Bisnis

Proses
Seleksi

Data 
Penerima

Hibah

Perjanjian
Hibah

Proses
Pencairan

Hibah

Tidak

Ya

Pendaftaran 
akun dan 
unggah 

dokumen

Verifikasi 
Mobilizer

Verifikasi 
DIT

Verifikasi 
PPIU

NPMU

Proses 
Pencairan

Hibah
Tahap I: 70% 

Laporan
Keuangan dan 
evaluasi tahun

berjalan

Tahap II: 30%

di tahun
berikutnya

berdasarkan
hasil evaluasi. 

Laporan
Keuangan



Tautan Pendaftaran Hibah 
Kompetitif: yess.pusdiktan.id



Form Penilaian Hibah Kompetitif
No. Komponen Sub-Komponen Indikator Penilaian

Nilai 
Maksimal

Nilai
Jumlah 

Nilai

1

Proposal 
Usaha

Latar Belakang
usaha

Penjelasan awal mula usaha 5

Penggalian potensi lokal daerah 10

Kepedulian terhadap lingkungan 5

2 Gambaran Produk

Penjelasan produk 10

Tata cara produksi 10

Inovasi produk 5

3 Pemasaran

Segmen konsumen yang dituju 5

Strategi pemasaran 15

Inovasi pemasaran 10

4 Manajemen Usaha

Pemberdayaan terhadap masyarakat sekitar 15

Pemberdayaan terhadap kelestarian alam 10

Analisa dan Mitigasi Risiko 10

5
Perhitungan 

Keuangan

perhitungan target penjualan (3 tahun) 10

Perhitungan pendapatan 5

Perhitungan titik impas 5

6
Rencana 

Kebutuhan 
Modal

Rasionalitas Harga
Harga Item yang tercantum di dalam RAB sudah sesuai dengan harga pasar 20

Harga Item yang tercantum di dalam RAB tidak sesuai dengan harga pasar 5

Rasionalitas 
Kuantitas

Jumlah kuantitas yang direncanakan sudah sesuai dengan kapasitas dan target usaha 20

Jumlah kuantitas yang direncanakan tidak sesuai dengan kapasitas dan target usaha 5



Pendampingan Hibah Kompetitif

• Melakukan pendampingan terkait pengembangan usaha identifikasi, dan mengatasi 
permasalahan usaha yang dialami oleh penerima Hibah Kompetitif.

• Bekerjasama dengan Fasilitator Muda, BDSP, DIT, dan Manajemen PPIU dalam melakukan 
pendampingan pengembangan usaha penerima hibah kompetitif serta 
mengkomunikasikan kendala-kendala yang dialami oleh penerima Hibah Kompetitif.

Mentor

• Bekerjasama dengan BDSP mendampingi calon penerima Hibah Kompetitif dalam 
penyusunan proposal usaha dan proses pendaftaran.

• Bekerjasama dengan Mentor, BDSP, DIT, serta Manajemen PPIU melakukan 
pendampingan pengembangan usaha penerima hibah kompetitif. 

Fasilitator Muda

• Bekerjasama dengan Fasilitator Muda mendampingi calon penerima dalam penyusunan 
proposal usaha dan proses pendaftaran.

• Bekerjasama dengan Mentor, Fasilitator Muda, DIT, dan Manajemen PPIU memberikan 
pendampingan dan ikut memantau perkembangan usaha penerima Hibah Kompetitif.

BDSP



Monitoring dan Evaluasi Hibah Kompetitif

• Evaluasi akan dilakukan selama dua tahun. 

• Evaluasi dilaksanakan dengan metode uji petik kepada penerima Hibah Kompetitif terkait 
pemanfaatan dana hibah dalam mendukung pengembangan usaha.

• Evaluasi kepada pelaksana Hibah Kompetitif di tingkat PPIU dan DIT.

NPMU

• Pendampingan dan evaluasi akan dilakukan minimum tiga bulan selama dua tahun
dengan melakukan tugas berikut: 

(1) Bekerjasama dengan Konsultan Kewirausahaan dan Finansial Advisor mendampingi dan 
mengevaluasi pemanfaatan dana hibah, manajemen keuangan, dan hasil produksi. 

(2) Dokumen-dokumen penerima hibah kompetitif.

PPIU 

• Pendampingan dan evaluasi akan dilakukan minimum sekali setiap bulan dalam dua
tahun dengan mengevaluasi: 

(1) Bisnis pertanian yang sedang dikembangkan.  

(2) Bisnis pertanian setelah menerima hibah. 

DIT



• Tim Monitoring dan Evaluasi & Junior Asisten Professional 
Monitoring dan Evaluasi PPIU melakukan pengawasan atas
pelaksanaan pengadaan barang/jasa.

• Pengawasan dilakukan sesuai dengan proposal bisnis atau
usulan perubahan dana yang disetujui PPK Proyek PPIU dan 
PPK Proyek NPMU.  

Pengawasan

• Penerima hibah kompetitif melaporkan semua pengadaan
barang/jasa kepada PPK Proyek PPIU setiap 3 (tiga) bulan. 

Pelaporan

Pengawasan dan Pelaporan Pengadaan Barang/Jasa



TERIMAKASIH
KEMENTERIAN PERTANIAN

REPUBLIK INDONESIA


